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 LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Karakteristik Sifat Kimia dan Fisik Tanah  

Kode 

Kedalaman 

Tanah 

(cm) 

C-

Organik

(%) 

% N 

Total 

P2O5 

(ppm) 

KTK 

(cmol/

kg) 

Ca 

(cmol/

kg) 

Mg 

(cmol/

kg) 

K 

(cmol/

kg) 

Na 

(cmol/

kg) 

Kejenuhan 

Basa (%) 

K2O 

(cmol/

kg) 

pH 

 

Tekstur 

UL1L1 0 - 52 1,99 0,15 5,46 16,56 5,23 2,65 0,36 0,19 50,9 10,36 4,1 Lempung Liat Berpasir 

UL1L2 52 - 70 1,53 0,09 5,49 23,28 3,65 3,22 0,15 0,22 31,1 8,63 5,08 Lempung 

UL1L3 70 - 110 1,35 0,06 5,34 27,54 4,21 0,95 0,25 0,17 20,3 9,45 4,85 Lempung Liat Berpasir 

UL2L1 0 - 22 2,21 0,12 5,58 27,81 5,63 2,25 0,41 0,13 30,3 12,32 4,86 Liat 

UL2L2 22 - 66 2,19 0,09 5,52 24,88 5,34 1,63 0,33 0,14 29,9 10,85 4,9 Liat 

UL2L3 66 - 115 1,86 0,06 5,54 29,98 3,62 0,74 0,26 0,19 16,0 9,78 5,19 Liat Berdebu 

UL3L1 0 - 12 1,63 0,03 5,56 26,50 4,82 2,14 0,35 0,25 28,5 9,63 4,15 Liat Berdebu 

UL3L2  12 - 45 2,96 0,09 5,55 25,48 5,22 1,33 0,32 0,32 28,2 10,25 4,35 Liat Berdebu 

UL3L3 45 - 105 1,72 0,06 5,52 27,58 4,64 1,52 0,26 0,24 24,2 9,36 4,43 Lempung Liat Berdebu 

UL4L1 0 - 58 1,60 0,14 5,40 20,30 2,95 1,49 0,28 0,22 24,3 12,32 4,61 Lempung 

UL4L2 58 - 82 1,31 0,12 5,42 25,86 3,65 0,63 0,16 0,18 17,9 10,52 4,69 Lempung 

UL4L3 82 - 132 1,35 0,09 5,56 20,39 3,55 0,85 0,24 0,21 23,8 12,14 5,81 Lempung Liat Berpasir 

UL5L1 0 - 55 2,75 0,09 7,88 19,64 4,38 1,08 0,36 0,25 30,9 16,32 5,53 Lempung 

UL5L2 55 - 92 2,04 0,06 6,01 20,56 5,24 1,33 0,24 0,34 34,8 15,21 5,58 Liat Berdebu 

UL5L3 92 - 130 1,56 0,06 5,47 18,11 4,16 0,95 0,15 0,19 30,1 8,55 3,92 Liat 
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Lampiran 2 Data Curah Hujan Kecamatan Gandang Batu Sillanan 

Tahun 
Curah Hujan (mm) 

Jumlah 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des 

2018 211 388 471 116 63 71 44 50 15 85 238 227 1980 

2019 300 505 294 392 74 83 33 51 39 99 73 266 2209 

2020 336 439 492 221 93 56 49 28 91 153 288 356 2603 

2021 457 350 444 131 101 174 136 115 142 226 470 259 3004 

2022 185 477 429 270 189 239 158 96 185 274 311 273 3086 

Rata-Rata 298 432 426 226 104 125 84 68 94 167 276 276 2576 

Sumber: Climate-Data.org 

Lampiran 3 Data Kelembaban Kecamatan Gandang Batu Sillanan 

Tahun 
Kelembaban (%) Rata-

Rata Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des 

2018 86,44 85,94 86,75 87,62 89,38 89,88 89,50 87,69 82,62 82,31 85,88 86,75 86,73 

2019 85,94 87,88 86,38 89,00 88,31 90,06 88,88 86,62 83,56 82,94 81,19 83,62 86,20 

2020 86,12 87,94 88,31 88,81 89,56 89,12 90,56 88,06 86,19 85,75 84,88 86,50 87,65 

2021 89,00 85,62 86,88 87,50 89,62 87,88 88,94 88,94 86,81 85,19 87,31 86,88 87,55 

2022 85,99 86,85 87,24 87,62 88,57 88,63 89,95 88,34 85,42 87,25 87,89 85,38 87,43 

Rata-Rata 86,70 86,85 87,11 88,11 89,09 89,11 89,57 87,93 84,92 84,69 85,43 85,83 87,11 

Sumber: NASA Langley Research Center (The Power Project) 
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Lampiran 4 Data Temperatur Kecamatan Gandang Batu Sillanan 

Tahun 
Temperatur ( ˚C ) Rata-Rata 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des  

2018 22,08 22,37 22,51 22,51 22,14 21,25 21,29 21,51 20,95 22,18 22,73 22,67 22,02 

2019 22,62 22,69 22,59 22,90 22,50 21,62 20,68 21,03 21,27 21,91 22,81 23,01 22,14 

2020 23,00 22,92 22,94 22,86 22,73 21,57 20,94 21,35 21,65 22,23 22,76 22,44 22,28 

2021 22,19 22,49 22,38 22,27 22,39 21,65 21,21 21,48 21,73 22,60 22,65 22,57 22,13 

2022 22,23 22,12 22,57 22,52 22,52 21,65 21,57 21,44 21,62 22,48 22,29 22,17 22,10 

Rata-Rata 22,42 22,52 22,60 22,61 22,46 21,55 21,14 21,36 21,44 22,28 22,65 22,57 22,13 

Sumber: NASA Langley Research Center (The Power Project) 
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Lampiran 5 Dokumentasi Survei dan Analisis Laboratorium 
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Lampiran 6 Deskripsi Profil Pengamatan 

Deskripsi Profil Pengamatan 

Unit Lahan : 1 

Kode Profil : UL1 

Lokasi  : Garassik 

Koordinat : 3˚15’05,6” LS dan 119˚50’14,6” BT 

Jenis tanah : Alfisol 

Elevasi : 900 mdpl 

Lereng : 8% 

Bahaya erosi : Ringan 

Penggunaan Lahan : Pertanian lahan kering 

Tanaman Budidaya : Kopi dan kakao 

Drainase : Baik 

Kedalaman solum : 110 cm  

Kedalaman Efektif perakaran : 50 cm 

Kelas kesesuaian lahan : S3-tc/wa/nr/na 

 

Kedalaman (cm) Deskripsi 

0-52cm Tekstur lempung liat berpasir, warna tanah yellowish brown 10YR 5/4, 

batas horizon berangsur, struktur gumpal membulat, konsistensi 

gembur. 

53-70 cm 

 

 

71-110 cm 

Tekstur lempung, warna tanah dark reddish gray 10R 4/1, batas horizon 

berangsur, struktur gumpal bersudut, konsistensi gembur. 

Tekstur lempung liat berpasir, warna tanah light brown 7,5 YR 6/4, 

struktur gumpal bersudut, konsistensi gembur. 
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Deskripsi Profil Pengamatan  

Unit Lahan  : 2 

Kode profil : UL2 

Lokasi : Perindingan 

Koordinat : 3˚11’10,9” LS dan 119˚50’41,0” BT 

Jenis tanah : Alfisol 

Elevasi : 1.304 mdpl 

Lereng : 8 % 

Bahaya Erosi : Ringan  

Penggunaan Lahan : Pertanian Lahan Kering 

Tanaman Budidaya : Kopi Kakao  

Drainase : Baik 

Kedalaman Solum  : 115 cm 

Kedalaman efektif perakaran  : 40 cm  

Kelas kesesuaian lahan : S3-tc/wa/nr/na 

 

Kedalaman (cm) Deskripsi 

0-22cm Tekstur liat, warna tanah dark grayish brown 10YR 4/2, batas 

horizon baur, struktur gumpal membulat, konsistensi teguh 

23-66 cm 

 

67-115 cm 

Tekstur liat, warna tanah light yellowish brown 10YR 6/4, 

horizon baur, struktur gumpal membulat, konsistensi teguh 

Tekstur liat berdebu, warna tanah brown 10 YR 5/3, struktur 

gumpal membulat, konsistensi teguh. 

 

    



52 

 

Deskripsi Profil Pengamatan  

Unit Lahan : 3 

Kode Profil : UL3 

Lokasi  : Perindingan 

Koordinat : 3˚11’01,9” LS dan 119˚49’39,6” BT 

Jenis tanah : Alfisol 

Elevasi : 1.621 mdpl 

Lereng : 15 % 

Bahaya erosi : Sedang   

Penggunaan Lahan : Pertanian Lahan Kering 

Tanaman budidaya : Kopi  

Drainase : Baik 

Kedalaman Solum : 105 cm 

Kedalaman efektif perakaran  : 35 cm 

Kelas kesesuaian lahan : S3-tc/wa/nr/na 

 

Kedalaman (cm) Deskripsi 

0-12 cm Tekstur liat berdebu, warna tanah very pale brown 10YR 

8/4, batas horizon jelas, struktur gumpal bersudut, 

konsistensi gembur.  

13-45 cm 

 

 

46-105 cm 

Tekstur liat berdebu, warna tanah light brownies gray 2,5 Y 6/2, 

batas horizon jelas, struktur gumpal membulat, konsistensi 

gembur 

Tekstur lempung liat berdebu, warna tanah very pale brown 10 

YR 8/2, struktur gumpal bersudut, konsistensi gembur 
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Deskripsi Profil Pengamatan 

Unit Lahan : 4 

Kode Profil : UL4 

Lokasi  : Buntu Limbong 

Koordinat : 3˚14’34,7” LS dan 119˚52’43,9” BT 

Jenis tanah : Ultisol 

Elevasi : 991 mdpl 

Lereng  : 8% 

Bahaya Erosi  : Ringan  

Penggunaan Lahan : Pertanian Lahan Kering  

Tanaman Budidaya : Kopi dan Kakao 

Drainase : Baik 

Kedalaman solum : 132 cm  

Kedalaman efektif perakaran : 120 cm   

Kelas kesesuaian lahan : S3-tc/wa/nr/na 

 

 

 

Kedalaman (cm) Deskripsi 

0-58 cm Tekstur lempung, warna tanah dark reddish brown 2,5 

YR 3/3, batas horizon baur, struktur gumpal bersudut, 

konsistensi gembur 

59-82 cm 

 

 

83-132 cm 

Tekstur lempung, warna tanah reddish brown 2,5 YR 4/3, 

batas horizon baur, struktur gumpal bersudut, konsistensi 

gembur 

Tekstur lempung liat berpasir, warna tanah weak red 10 YR 

4/2, struktur gumpal bersudut, konsistensi, gembur 
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Deskripsi Profil Pengamatan  

Unit Lahan : 5 

Kode Profil : UL5 

Lokasi  : Sillanan 

Koordinat : 3˚12’33,7” LS dan 119˚51’14,7” BT 

Jenis tanah : Ultisol 

Elevasi : 1.167 mdpl 

Lereng  : 15 % 

Bahaya Erosi : Sedang  

Penggunaan Lahan : Pertanian Lahan Kering  

Tanaman Budidaya : Kopi  

Drainase : Baik 

Kedalaman solum : 130 cm  

Kedalaman Efektif perakaran  : 67 cm  

Kelas kesesuaian lahan : S3-tc/wa/nr/na 

 

Kedalaman (cm) Deskripsi 

0-52 cm Tekstur lempung, warna tanah light yellowish brown 2,5Y 

6/4, batas horizon jelas, struktur gumpal membulat, 

konsistensi teguh,  

56-92 cm 

 

 

93-130 cm 

Tekstur lempung, warna tanah brownish yellow 10 YR 6/8, 

batas horizon jelas, struktur gumpal bersudut, konsistensi 

gembur 

Tekstur lempung liat berpasir, warna tanah light gray 5 Y 7/2, 

struktur gumpal bersudut, konsistensi gembur. 
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Lampiran 7 Karakteristik Sifat Fisik Biji Kopi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nomor 

Sampel 

Berat 

Total Kopi 

Beras 

(Gram ) 

Kualitas Beans 
Jumlah 

Green 

Beans 

(Gram) 

Selisih Berat 

(Rendemen) Kopi 

Beras-Green 

Beans 

Kadar 

Air 

Good Standard Defect (Gram) (%) 

1 5.000 1.201 1.460 652 3.313 1.687 33,74 11,3 

2 5.300 1.304 664 949 2.917 2.383 44,96 10,6 

3 4.600 1.420 1.058 985 3.463 1.137 24,72 11,4 

4 5.500 1.492 631 882 3.005 2.495 45,36 11,1 

5 5.400 1.233 793 1.029 3.055 2.345 43,43 11,0 

Rata-

Rata 
5.160 1.330 921 899 3.151 2.009 38,44 11,1 
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Lampiran 8 Syarat Mutu Kopi Arabika SNI 01-2907-2008 

Tabel 1  Syarat mutu umum 

No Kriteri

a 

Satuan Persyaratan 

1. Serangga hidup  Tidak ada 

2. Biji berbau busuk dan atau berbau kapang  Tidak ada 

3. Kadar air % fraksi massa Maks. 12,5 
4. Kadar kotoran % fraksi massa Maks 0,5 

 

Tabel 2 Syarat mutu khusus kopi arabika 

Ukuran Krit
eria 

Satuan Persyaratan 

Besar Tidak lolos ayakan berdiameter 6,5 mm 
(Sieve No. 16) 

% fraksi 
massa 

Maks lolos 5 

Sedang Lolos ayakan diameter 6,5 mm, tidak 
lolos ayakan berdiameter 6 mm (Sieve 
No. 15) 

% fraksi 
massa 

Maks lolos 5 

Kecil Lolos ayakan diameter 6 mm, tidak 
lolos ayakan berdiameter 5 mm (Sieve 
No. 13) 

% fraksi 
massa 

Maks lolos 5 

 

Tabel 3  Syarat penggolongan mutu kopi robusta dan arabika 

 
 

Mutu Persyaratan 
Mutu 1 Jumlah nilai cacat maksimum 11* 

Mutu 2 Jumlah nilai cacat 12 sampai dengan 25 

Mutu 3 Jumlah nilai cacat 26 sampai dengan 44 

Mutu 4a Jumlah nilai cacat 45 sampai dengan 60 

Mutu 4b Jumlah nilai cacat 61 sampai dengan 80 

Mutu 5 Jumlah nilai cacat 81 sampai dengan 150 

Mutu 6 Jumlah nilai cacat 151 sampai dengan 225 

CATATAN Untuk kopi arabika mutu 4 tidak dibagi menjadi sub mutu 4a dan 4b 

Penentuan besarnya nilai cacat dari setiap biji cacat dicantumkan dalam Tabel 7. 

* untuk kopi peaberry dan polyembrio 
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Lampiran 9 Laporan Hasil Uji CItarasa PUSLITKOKA  
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